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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam tentang
pengaruh Good Corporate Governance terhadap praktik Earning Management.
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan data sekunder dan dalam
penelitian ini menggunakan populasi penelitian dari seluruh badan usaha
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2010-2012
yang menerbitkan annual report dan laporan keuangan. Jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 291 perusahaan manufaktur di BEL. Dalam penelitian ini
earning management diproxy-kan dengan discretionary accrual, sedangkan
variabel independen dari good corporate governance diproxy-kan dengan proporsi
dewan komisaris independen, kompetensi dewan komisaris independen, jumlah
dewan komisaris, proporsi dewan komisaris independen di komite audit, frekuensi
meeting komite audit, dan concentrated ownership.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa proporsi dewan komisaris independen,
kompetensi dewan komisaris independen, jumlah dewan komisaris, proporsi
dewan komisaris independen di komite audit, frekuensi meeting komite audit, dan
concentrated ownership berpengaruh tidak signifikan terhadap earning
management. Selain itu, terdapat variabel kontrol pada penelitian ini yaitu Return
on Asset, Leverage, Cash Flow from Operation, Growth yang tidak berpengaruh
signifikan terhadap praktik earning management dan variabel BIG4 yang
berpengaruh negatif signifikan terhadap earning management.

Kata Kunci : Good Corporate Governance, Earning Management, Dewan
Komisaris, Komite Audit, The Proportion of Majority Ownership, Big4

Abstract — This study aims to determine the depth of influence on the practice of
good corporate governance Earning Management. The quantitative research using
secondary data and in this study using a study population of all enterprises listed
on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the period 2010-2012 were published
annual report and the financial statements. The samples used as much as 291
manufacturing companies in IDX. In this study earnings management proxy with
discretionary accruals, while the independent variables of good corporate
governance with proxy the proportion of independent board, the competence of
independent board, the number of commissioners, the proportion of independent
directors on the board of the audit committee, audit committee meeting frequency,
and the proportion of majority ownership.
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The results of this study found that the proportion of independent board, the
competence of independent board, the number of commissioners, the proportion
of independent directors on the board of the audit committee, the frequency of
audit committee meetings, and the proportion of majority ownership not
significant effect on earnings management. In addition, there is a control variable
in this study is the return on assets, leverage, Cash Flow from Operations, Growth
which no significant effect on earnings management practices and variable BIG4
the significant negative effect on earnings management.

Keywords : Good Corporate Governance, Earning Management, Board of
Commissioners, Audit Committee, Proportion of Majority Ownership, Big4

PENDAHULUAN

Adanya faktor penting informasi pada laporan keuangan dimana laporan
keuangan harus disajikan dan dilaporkan sesuai dengan standar dan bebas dari
rekayasa maupun kecurangan berupa manipulasi menyebabkan adanya kebijakan
good corporate governance dapat menjadi suatu rangkaian sistem yang dapat
menjadikan laporan keuangan sangat berkualitas dan kredibel. Informasi pada
laporan keuangan sangat penting dikarenakan akan digunakan oleh banyak
pengguna laporan keuangan baik pihak eksternal maupun internal.

Tidak jarang dijumpai adanya praktik manajemen laba (earning
management) di berbagai perusahaan. Praktik manajemen laba terkait praktik
yang baik atau buruk masith menjadi perdebatan. Mulford dan Comiskey
(2010) mengatakan bahwa kalangan masyarakat akademisi, dengan asumsi bahwa
laporan keuangan telah mengungkapkan seluruh manajemen laba yang dilakukan,
menilai bahwa manajemen laba adalah baik atau tidak buruk. Sedangkan kalangan
praktisi dan regulator meyakini bahwa manajemen laba akan menimbulkan
persoalan yang dapat berdampak luas. Salah satu alasan dilakukan praktik
manajamen laba adalah untuk mempertahankan perusahaan dan untuk
mengoptimalkan nilai perusahaan yang diukur dari nilai saham per-lembar.

Badan usaha manufaktur merupakan sektor yang sangat penting di
Indonesia. Manufaktur menjadi sektor yang penting dikarenakan dari sektor ini
menghasilkan kontribusi terbesar dari total nilai ekspor nonmigas di Indonesia
yaitu 75% dari total nilai ekspor nonmigas tahun 2012. Fenomena adanya praktik

manajemen laba pernah terjadi di pasar modal Indonesia, khususnya pada emiten
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manufaktur di Bursa Efek Jakarta (sekarang BEI). Contoh kasus terjadi pada PT
Kimia Farma Tbk. Berdasarkan hasil pemeriksaan Bapepam (Badan Pengawas
Pasar Modal, 2002), diperoleh bukti bahwa terdapat kesalahan penyajian dalam
laporan keuangan PT Kimia Farma Tbk. Kasus yang sama juga pernah terjadi
pada PT Indofarma Tbk. Berdasarkan hasil pemeriksaan Bapepam terhadap PT
Indofarma Tbk. (Badan Pengawas Pasar Modal, 2004), ditemukan bukti bahwa
nilai barang dalam proses diniliai lebih tinggi dari nilai yang seharusnya dalam
penyajian nilai persediaan barang dalam proses pada tahun buku 2001. Kedua
perusahaan tersebut merupakan badan usaha yang bergerak dalam sektor
manufaktur, inilah mengapa sektor manufaktur dijadikan sampel dalam penelitian
ini.

Pada penelitian ini terdapat variabel independen yang memiliki research
gap diantaranya adalah jumlah dewan komisaris ditugaskan dan diberi tanggung
jawab atas pengawasan kualitas informasi yang terkandung dalam laporan
keuangan, penelitian Nasution dan Setiawan (2007) menyatakan adanya pengaruh
negatif dari jumlah dewan komisaris dengan praktik earning management, hasil
penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Rahman dan Ali (2002) yang
menyatakan bahwa jumlah dewan komisaris berpengaruh positif terhadap praktik
earning management. Variabel lainnya ada di komisaris independen yang
merupakan anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan direksi,
anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta bebas
dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi
kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak semata-mata demi
kepentingan perusahaan. Melalui peranan dewan dalam melakukan fungsi
pengawasan terhadap operasional perusahaan oleh pihak manajemen, komposisi
dewan komisaris dapat memberikan kontribusi yang efektif terhadap hasil dari
proses penyusunan laporan keuangan yang berkualitas dan terhindar dari
kecurangan laporan keuangan (Boediono, 2005), hal ini bertolak belakang dari
hasil penelitian Rahman dan Ali yang menyatakan bahwa pengaruh dari dewan
komisaris independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik
earning management.  Demsetz dan Lehn (1985) dalam Faisal (2004)

menyimpulkan bahwa proporsi kepemilikan digunakan perusahaan untuk
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menghilangkan masalah keagenan. Adanya konsentrasi kepemilikan baik dari
institusi, manajerial, maupun pihak lainnya dianggap bisa mengurangi
kecenderungan manajer dalam memanipulasi laba. Cornet et al., (2006)
menemukan adanya bukti yang menyatakan bahwa tindakan pengawasan yang
dilakukan oleh sebuah perusahaan dan pihak investor insitusional dapat
membatasi perilaku para manajer. Kepemilikan institusional ~memiliki
kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring
secara efektif sehingga dapat mengurangi manajemen laba (Ujiyantho dan
Pramuka, 2007), hal tersebut bertolak belakang dari penelitian Rahman dan Ali
yang menyatakan bahwa hasil penelitiannya menunjukkan bahwa proporsi
kepemilikan mayoritas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kecurangan dalam laporan keuangan.

Tujuan Penelitian

Pada penelitian ini peneliti ingin melakukan penelitian tentang pengaruh
Good Corporate Governance terhadap praktik Earning Management pada sektor
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2010-2012.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis. Berdasarkan
tujuannya, penelitian ini dapat dikategorikan sebagai “explanatory research”. Hal
ini dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam, menjelaskan, serta memaparkan mengenai pengaruh mekanisme good
corporate governance terhadap praktik earning management khususnya pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2010-2012. Penelitian ini
ingin melihat apakah memang mekanisme good corporate governance dapat
berpengaruh terhadap praktik earning management badan usaha sektor
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-2012.

Dalam memaparkan mengenai pengaruh mekanisme good corporate
governance terhadap praktik earning management maka terdapat main research
question yang disusun untuk mencapai tujuan penelitian yaitu sebagai berikut :

e Apakah mekanisme good corporate governance berpengaruh terhadap
praktik earning management badan usaha sektor manufaktur di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2010-2012?
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Kemudian peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menjawab
pertanyaan penelitian dengan menggunakan hipotesis di bawah ini :

HI : Terdapat pengaruh negatif proporsi dewan komisaris independen
terhadap earning management.

H2 : Terdapat pengaruh negatif kompetensi dewan komisaris independen

terhadap earning management.

H3 : Terdapat pengaruh negatif jumlah dewan komisaris terhadap earning
management.
H4 : Terdapat pengaruh negatif proporsi dewan komisaris independen di

komite audit terhadap earning management.

H5 : Terdapat pengaruh negatif frekuensi meeting komite audit terhadap
earning management.

H6 : Terdapat pengaruh negatif proporsi kepemilikan mayoritas terhadap

earning management.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini disebut basic research dikarenakan penelitian ini bersifat
dasar dan murni yang didorong keingintahuan atau ketertarikan menjawab suatu
pertanyaan ilmiah. Penelitian ini juga dikategorikan sebagai penelitian positivism
atau pendekatan yang dilakukan secara kuantitatif. Hal ini dilakukan karena
pendekatan ini menggunakan alat-alat kuantitatif dalam menginterpretasikan suatu
fenomena yang terjadi. Yang dimaksud dengan penelitian kuantitatif adalah
penelitian ini lebih cenderung pada pengujian teori-teori dan adanya hipotesis-
hipotesis melalui pengukuran-pengukuran variabel penelitian dalam bentuk angka.
Penelitian ini menggunakan analisis data secara statistik dengan model matematis
untuk membuktikan hipotesis.
Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini, peubah-peubah dapat didefinisikan sebagai berikut:
Variabel dependen yaitu earning management akan dihitung dengan
menggunakan model perhitungan Modified Jones Model 1991. Discretionary

accruals yang akan peneliti gunakan sebagai proksi dari earning management.
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Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai total accruals (WCA) untuk
sampel badan usaha yang terpilih adalah sebagai berikut :

WCA =Anoncash CA;; -ACL;¢.......ooooiiiiiii (1)
Kemudian, nilai total accruals (WCA) yang diestimasi dengan persamaan regresi

OLS adalah sebagai berikut :

1 AREV;
WCAit/TAit—l =aq (TAit_l) + 181 (TAit_f> + e (2)
NDACy, = (G —)HH(AREV; -ARECo/T Ay 1).vo 3)

Langkah selanjutnya menghitung Discretionary accruals dengan rumus sebagai

berikut :
DAC; ; =WCA(L/A;)-NDAC ¢ .......coiviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii, 4)
Keterangan:
DAC; ; = Discretionary accruals perusahaan i pada periode t
NDAC; . = Nondiscretionary accruals perusahaan i pada periode t
WCA; /TA; 1 = Total accruals perusahaan 1 pada periode t
Anoncash CA; = aset neto dari current asset yang bukan berupa
cash perusahaan i pada periode t
ACL;, = Current liabilities dari perusahaan i pada periode t
Aiq = Total asset untuk perusahaan i pada periode t-1
AREV;, = Pendapatan operasi perusahaan i pada periode t dikurangi
pendapatan operasi perusahaan I pada periode t-1
AREC; , = Piutang netto perusahaan 1 pada periode t dikurangi
piutang netto perusahaan i pada periode t-1
€ = error

Variabel independen diukur dari mekanisme good corporate governance
yaitu: Proporsi dewan komisaris independen, kompetensi dewan komisaris
independen, jumlah dewan komisaris, proporsi dewan komisaris independen di
komite audit, frekuensi meeting komite audit, dan proporsi kepemilikan
mayoritas. Dengan variabel kontrol Return on Asset, Firms Leverage, Cash flow
from operation, Size, Growth, dan Big4.

1. Proporsi dewan komisaris independen :
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Jumlah dewan komisaris independen

Total dewan komisaris
2. Kompetensi dewan komisaris independen :

Total masa kerja dewan komisaris independen

Jumlah dewan komisaris independen
3. Jumlah dewan komisaris = N (jumlah dewan komisaris yang digunakan)
yang didapatkan di dalam annual report.
4. Proporsi dewan komisaris independen di komite audit :

Jumlah komisaris independen di komite audit

Total komisaris di komite audit

5. Frekuensi meeting komite audit = N (jumlah meeting yang diadakan oleh
komite audit) yang didapatkan dari annual report.
6. Proporsi kepemilikan mayoritas = N (dengan persentase kepemilikan
terbesar di dalam sebuah perusahaan) yang didapatkan di annual report.
Dalam mendapatkan masing-masing nilai variabel kontrol adalah sebagai berikut:

1. Growth yang merupakan tingkat pertumbuhan perusahaan.

Book value of equity

GROWTH =

Market Value of equity
2. Leverage yang merupakan seberapa banyak asset yang digunakan untuk

membiayai hutang.

__ Total debt
Total Asset

LEV

3. ROA yang merupakan indikator seberapa menguntungkan sebuah

perusahaan relatif terhadap total asset.

EBIT
Total Asset

ROA =

4. Cash flow from operation, perhitungan dapat dilakukan dengan cara
melihat kegiatan operasional yang ada dalam perusahaan. Dalam
penelitian ini CFO diperoleh dengan membagi CFO dengan Total asset.

5. Big4 auditor, bila variabel indikator dengan nilai “1” jika diaudit oleh big
4 dan “0” jika tidak.

6. SIZE, perhitungan ini dapat dilakukan dengan cara mencari log total asset
badan usaha. Rumus diukur berdasarkan Roodphosti dan Chasmi (2011).

SIZE = log Total asset
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Kerangka konseptual dalam penelitian ini tergambar dalam model
penelitian tampak pada Gambar 1.
GAMBAR 1
Model Peneltian
Variabel Independen (X)

Mekanisme Good Corporate Governance

Proporsi dewan komisaris independen (X1)
Kompetensi dewan komisaris independen (X2)
Jumlah dewan komisaris (X3)

Proporsi dewan komisaris independen di

komite audit (X4)
Earning
Frekuensi meeting komite audit (X5)
Management
Proporsi kepemilikan mayoritas (X6)
Discretionary
Return on Asset (X7) Accruals

Firm Leverage (X8)
Cash flow from operation (X9)
Firm Size (X10)
Growth (X11)

Big4 (X12)

Pengujian Hipotesis Regresi Linier Berganda

Pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah mekanisme Good corporate
governance dalam hal ini proporsi dewan komisaris independen, kompetensi
dewan komisaris independen, jumlah dewan komisaris, proporsi dewan komisaris
independen di komite audit, frekuensi meeting komite audit, proporsi kepemilikan
mayoritas, dengan variabel kontrol ROA, Leverage, Cashflow from operation,
Size, growth, dan BIG4 badan usaha berpengaruh terhadap praktik earning
management.

Dan rumus perhitungan :
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DAC = a + B,(BDIND) + B,(INDTENURE) + B3(BDSIZE) + B,(ACIND) +
Bs(ACMEETINGS) + B¢(BLOCK) + B;(ROA) + Bg(LEV) + Bo(CFO) +
B1o(SIZE) + B11(GROWTH) + By, (BIG4)......(5)

Keterangan:

DAC = Discretionary accruals

BDIND = Proporsi dewan komisaris independen
INDTENURE = Kompetensi dewan komisaris independen
BDSIZE = Jumlah dewan komisaris

ACIND = Proporsi dewan komisaris independen di komite audit
ACMEETINGS = Frekuensi meeting komite audit

BLOCK = Proporsi kepemilikan mayoritas

ROA = Return on Asset

LEV = Firm Leverage

CFO = Cash flow from operation

SIZE = Firm Size

GROWTH = Pertumbuhan perusahaan

BIG4 = Diaudit oleh Big4 atau tidak

Kemudian, dilakukan pengujian baik secara simultan maupun parsial dalam

analisis regresi linier tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Obyek dalam penelitian ini adalah badan usaha yang bergerak di sektor
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2010-2012.
Jumlah badan usaha di sektor manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2010
sebanyak 131, tahun 2011 sebanyak 134, dan tahun 2012 sebanyak 137. Total dari
keseluruhan badan usaha tersebut selama tahun 2010-2012 akan menjadi populasi
penelitian. Dari populasi tersebut, seluruh badan usaha akan diseleksi dengan
kriteria-kriteria tertentu yang sudah ditetapkan peneliti. Berikut ini akan

ditampilkan tabel kriteria pengambilan sampel untuk obyek penelitian.

TABEL 1
KRITERIA PENGAMBILAN SAMPEL
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Keterangan Jumlah Perusahaan Total
badan
Perusahaan manfaktur yang terdaftar di | 2010 2011 2012 n
usaha
BEI tahun 2010-2012
131 134 137 402
Kriteria Sampel yang dieliminasi :
1. Perusahaan yang annual reportnya tidak
_ Y _ s poTY 26 20 12 57
tersedia pada periode yang bersangkutan
2. Perusahaan yang tidak menyajikan mata
_ 9 9 23 41
uang rupiah pada laporan keuangannya
3. Tidak memiliki kelengkapan data pada
annual report berdasarkan kebutuhan | 4 2 0 6
penelitian
4. Perusahaan yang periode berakhirnya 0 ; ; ‘
bukan berada pada 31 desember
Sampel yang terpilih (n) 92 100 99 2901

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa dari total populasi

perusahaan sebanyak 402 perusahaan, didapatkan total sampel sejumlah 291

perusahaan yang masuk dalam kriteria penelitian.

Data Penelitian

Data penelitian ini diambil dari annual report yang di publikasikan serta

laporan keuangan yang sudah diaudit, yang kemudian akan diolah ke dalam

Microsoft excel 2007 dan dilanjutkan dengan program SPSS 17 for windows.

Data-data yang kemudian akan dilakukan perhitungan dan pengujian hipotesis

dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Menghitung nilai non-discretionary accruals (NDAC) dengan cara

CA;;

C : : . 4
mencari nilai a dan B yang didapatkan dari meregresikan persamaan
it—1

= (T A? >+ b1 (iffvi‘t> + &, , dimana WCA didapat dari Acurrent
i,t—1 it—1

non cash asset — Acurrent liabilities, TA sendiri merupakan Total Asset

pada tahun t, dimana masing-masing data tersebut didapat dari laporan

10
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keuangan dari masing-masing perusahaan, yaitu pada laporan posisi
keuangan konsolidasi, sedangkan AREV didapat dari REV;, — REV;,_1 ,
dimana data tersebut dapat diperoleh dari laporan laba rugi masing-masing
perusahaan. Setelah menemukan nilai a dan 3, maka nilai o dan B tersebut

1

dimasukkan ke dalam persamaan NDAC;, = a(TA >+ B(AREV;, —

i,t—1
AREC;/TA; 1) untuk mendapatkan nilai NDAC. Setelah mendapatkan
nilai NDAC maka perhitungan Discretionary Accruals (DAC) diperoleh

1

dari DAC;, = WCA( ) — NDAC;, yang kemudian nilai DAC ini akan

it
menjadi variabel dependen pada model regresi.

2. Data mengenai proporsi dewan komisaris Independen (BDIND),
kompetensi dewan komisaris independen (INDTENURE), proporsi dewan
komisaris independen di komite audit (ACIND), dan frekuensi meeting
komite audit (ACMEETINGS) masing-masing perusahaan untuk periode
2010-2012 dapat diperoleh melalui annual report masing-masing
perusahaan. Data ini akan menjadi variabel independen pada model
regresi.

3. Data mengenai proporsi kepemilikan mayoritas (BLOCK) masing-masing
perusahaan untuk periode 2010-2012 dapat diperoleh dari catatan atas
laporan keuangan pada bagian modal saham. Data ini akan menjadi
variabel independen pada model regresi penelitian.

4. Data mengenai EBIT dapat diperoleh dari masing-masing laporan
keuangan perusahaan di bagian laporan keuangan laba rugi, dimana data
ini akan menjadi pembilang pada perhitungan Return on Asset (ROA)
yang akan menjadi variabel kontrol dalam model regresi penelitian.

5. Data mengenai Total Assets dan total debt diperoleh melalui laporan
keuangan di bagian laporan posisi keuangan di masing-masing perusahaan,
dimana nilai total assets akan menjadi penyebut dalam perhitungan ROA,
LEV, dan CFO, selain itu juga akan dilogaritma dalam perhitungan Size.
ROA, LEV, CFO, dan Size disini akan menjadi variabel kontrol dalam
model regresi penelitian, serta nilai total debt akan menjadi pembilang

dalam perhitungan Leverage (LEV)

11
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6. Data mengenai arus kas operasi masing-masing perusahaan untuk periode
2010-2012 dapat diperoleh dari laporan keuangan masing-masing
perusahaan di bagian laporan arus kas. Data ini akan menjadi perhitungan
dari CFO.
7. Data mengenai book value of equity dapat diperoleh dari perhitungan total
asset — total debt, atau juga dapat dilihat pada laporan keuang masing-
masing perusahaan di bagian laporan posisi keuangan yang kemudian
nilainya digunakan sebagai pembilang untuk perhitungan GROWTH.
8. Data mengenai market value of equity didapatkan dari hasil perkalian
outstanding shares dengan closing price, dimana nilainya akan menjadi
penyebut dalam perhitungan GROWTH.
9. Data mengenai BIG4 adalah tipe auditor yang didapatkan dari annual
report masing-masing perusahaan dimana nilainya 1 jika diaudit oleh
kategori BIG4 dan nilai 0 jika tidak diaudit oleh kategori BIG4. Data ini
akan menjadi variabel kontrol dari model regresi penelitian.
Statistik Deskriptif

Analisa statistik deskriptif dapat memberikan gambaran karakteristik-
karakteristik dari sampel penelitian yang mewakili populasinya. Karakteristik
sampel yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi jumlah observasi, nilai
maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi untuk
masing-masing variabel penelitian yang diukur. Statistik deskriptif ini dapat

dilihat pada tabel 2 dibawah ini.

TABEL 2
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum | Maximum | Mean Deviation

DAC 291 -3.445593 | 1.769826 .00344242 280631959
BDIND 291 .250000 1.000000 40221306 115895833
INDTENURE | 291 .533000 20.000000 | 5.87053368 | 4.089956742
BDSIZE 291 2.000000 | 11.000000 | 4.20274914 | 1.820418482
ACIND 291 .000000 1.000000 34633677 .086837601
ACMEETINGS | 291 1.000000 | 52.000000 | 6.70446735 | 6.928348610

12
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BLOCK 291 .000000 991000 57774914 257840292

ROA 291 -.324829 | .564471 .11008896 118275554

LEV 291 031239 8.450874 .56342873 671576787

CFO 291 -282664 | 1.082023 06870749 132582915

SIZE 291 10.024602 | 14.260725 | 12.08278616 | .707645014

GROWTH 291 - 10.610169 | .89446801 1.775576358
13.869999

Valid N [ 291

(listwise)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah observasi dalam
penelitian ini sebanyak 291 sampel. Nilai minimum dan nilai maksimum dari
setiap variabel menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki nilai rentang yang sangat besar. Nilai standar deviasi dari setiap variabel
juga sangat jauh berbeda dibandingkan dengan nilai meannya. Hal ini

menunjukkan bahwa nilai dari variabel-variabel tersebut sangat tersebar.

TABEL 3
BIG4
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent | Percent
Valid 0 183 62.9 62.9 62.9
1 108 37.1 37.1 100.0
Total 291 100.0 100.0

Variabel kualitas auditor dari 291 obyek penelitian 183 diantaranya diaudit
oleh KAP Non BIG4, sedangkan sisanya sebesar 108 diaudit oleh KAP BIG4. Hal
ini menunjukkan bahwa hanya seperempat perusahaan manufaktur yang
menggunakan jasa auditor BIG4.

Uji Normalitas

Peneliti menggunakan metode boxplot untuk mengetahui nilai ekstrim
yang ada dalam data yang kemudian akan dieliminasi sebagai langkah agar data
berdistribusi normal atau memiliki nilai Sig >0.05. Ketika dilakukan maka nilai
Asymp. Sig (I-tailed) sebesar 0.057 yang artinya data ini berdisribusi normal
karena >0.05. Secara rinci dapat dilihat di tabel 4 di bawah ini:
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TABEL 4

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 282
Normal Mean .0094911
Parameters™” Std. 12756987
Deviation
Most Extreme Absolute .079
Differences Positive .068
Negative -.079
Kolmogorov-Smirnov Z 1.335
Asymp. Sig. (1-tailed) .057

Uji Multikoliniearitas

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan nilai variance inflation factor

(VIF) dan nilai tolerance untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikoliearitas.

Berikut ini adalah hasil pengujian multikolinearitas:

TABEL 5
Coefficients”
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) .068 175 391 .696
BDIND -.051 .067 -.047 -.767 444 924 1.082
INDTENURE | -.001 .002 -.028 -452 .652 910 1.099
BDSIZE .009 .005 136 1.725 .086 558 1.791
ACIND .090 .087 .062 1.033 303 945 1.058
ACMEETINGS | .002 .001 110 1.792 | .074 910 1.099
BLOCK .040 .031 .081 1.289 | .199 .880 1.137
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ROA 158 .081 148 1.953 052 598 1.671
LEV -.011 015 -.056 -.763 446 637 1.570
CFO -.085 071 -.089 -1.201 | .231 .625 1.600
SIZE -.010 015 -.054 -.634 527 468 2.135
GROWTH -.006 .005 -.081 -1.096 | .274 .635 1.574
BIG4 -.052 .020 -.197 -2.529 | .012 570 1.755

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa model regresi ini menunjukkan VIF
kurang dari 10 dan nilai folerance lebih dari 0.1 sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel independen yang satu dengan
variabel independen yang lain dalam model regresi.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi ini menggunakan uji Durbin-Watson dengan tujuan untuk
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dalam suatu model penelitian. Berikut
adalah tabel hasil uji autokorelasi:

TABEL 6

Model Summary”

Adjusted | Std.  Error
R R of the | Durbin-
Model | R Square | Square | Estimate Watson
1 265° .070 .029 125160042 | 1.794

Hasil uji autokorelasi untuk model ini adalah sebesar 1.985. Diketahui
bahwa dengan jumlah observasi (n) sebanyak 282 dan variabel independen (k)
sebanyak 12 diperoleh niali dl = 1.72304 dan du =1.88611
Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan uji Spearman’s rho, sebuah model regresi dikatakan tidak ada
masalah heterokedastisitas apabila nilai korelasi dan wumstandardize residual
dengan masing-masing variabel independen memiliki nilai signifikansi kurang
dari 0.05.

Berikut adalah tabel 7 hasil dari uji heterokedastisitas :
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TABEL 7

Analisis Regresi Linier
Hipotesis penelitian ini diuji menggunakan 1 model regresi linier berganda
yang terdiri dari 1 variabel dependen dari 12 variabel independen. Hipotesis-

hipotesis tersebut diuji dengan menggunakan permodelan sebagai berikut:
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DAC = a+ B1(BDIND) + B,(INDTENURE) + B3(BDSIZE) + $,(ACIND) +
Bs(ACMEETINGS) + B¢(BLOCK) + 8;(ROA) + Bg(LEV) + Bo(CFO) +
P10 (SIZE) + B11(GROWTH) + B1,(BIG4)

Hasil pengujian regresi linier berganda untuk model regresi penelitian

tersaji dalam tabel di bawah ini:

TABEL 8
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error | Beta t Sig.
1 (Constant) .068 175 391 .696
BDIND -.051 .067 -.047 -.767 444
INDTENURE | -.001 .002 -.028 -.452 .652
BDSIZE .009 .005 136 1.725 | .086
ACIND .090 .087 .062 1.033 | .303
ACMEETINGS | .002 .001 110 1.792 | .074
BLOCK .040 .031 .081 1.289 |.199
ROA 158 .081 .148 1.953 | .052
LEV -011 015 -.056 -.763 446
CFO -.085 071 -.089 -1.201 | .231
SIZE -.010 015 -.054 -.634 527
GROWTH -.006 .005 -.081 -1.096 | .274
BIG4 -.052 .020 -.197 -2.529 | .012

Dari tabel di atas maka dapat dihasilkan model regresi linier berganda
sebagai berikut:
DAC = 0.068 — 0.051BDIND - 0.001INDTENURE + 0.009BDSIZE +
0.090ACIND + 0.002ACMEETINGS + 0.040BLOCK + 0.158ROA — 0.011LEV
—0.085CFO — 0.010SIZE — 0.006GROWTH - 0.052BIG4

Persamaan regresi linier di atas menunjukkan nilai koefisien konstanta

adalah sebesar 0.068. Hal ini berarti bahwa apabila nilai BDIND, INDTENURE,
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BDSIZE, ACIND, ACMEETINGS, BLOCK, ROA, LEV, CFO, SIZE,
GROWTH, BIG4 pada obyek penelitian sama dengan 0, maka nilai DAC sebesar
0.068. Nilai koefisien B1, B2, B3, P, Bs. Be> B7> Bs> Bos Bros Pi1> Pz
menunjukkan besarnya perubahan DAC sebagai variabel dependen apabila nilai
yaitu BDIND, INDTENURE, BDSIZE, ACIND,
ACMEETINGS, BLOCK, ROA, LEV, CFO, SIZE, GROWTH, BIG4 mengalami

variabel independen,
kenaikan atau penurunan sebesar 1 satuan.

Untuk variabel dummy yaitu BIG4 memiliki nilai koefisien negatif, hal ini
menunjukkan bahwa badan usaha yang diaudit oleh KAP BIG4 maka tingkat
discretionary accrual-nya menurun, dibanding dengan badan usaha yang tidak
diaudit oleh KAP NonBIG4.

Uji Simultan (F-test)

Uji simultan (F-test) bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan atas

variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. Berikut ini

adalah hasil pengujian signifikansi simultan (Uji F).

TABEL 9
ANOVA"
Sum of Mean
Model Squares | Df Square | F Sig.
1 Regression | .318 12 .027 1.692 .068*
Residual 4.214 269 .016
Total 4.532 281

Dari tabel di atas hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi (Sig atau P-
value) untuk model regresi lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 5% (0.05).
Hasil ini menunjukkan bahwa dalam model regresi, variabel independennya tidak
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Uji Parsial (t-test)

Uji Parsial (t-test) bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Besarnya
P-value dari masing-masing variabel independen pada model regresi dapat dilihat

pada tabel 8.
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Tingkat signifikansi untuk variabel independen yaitu BDIND,
INDTENURE, BDSIZE, ACIND, ACMEETINGS, BLOCK juga dapat dilihat
dari nilai t yang dibandingkan dengan nilai tabel, dimana nilai t nya yg negatif
harus lebih kecil dari -1.968 dan untuk nilai t yang positif harus lebih besar dari
1.968. Dari nilai t, semua hipotesis ditolak karena tidak memiliki pengaruh yang
signifikan.

Untuk variabel kontrol memiliki nilai uji t dan nilai signifikansi sebagai
berikut: ROA sebesar 1.953 dan 0.052, LEV sebesar -0.763 dan 0.446, CFO
sebesar -1.201 dan 0.231, SIZE sebesar -0.634 dan 0.527, GROWTH sebesar -
1.096 dan 0.274, serta BIG4 sebesar -2.529 dan 0.012. Nilai koefisien negatif
untuk variabel LEV, CFO, SIZE, GROWTH, BIG4 menunjukkan bahwa adanya
pengaruh negatif antara LEV, CFO, SIZE, GROWTH, dan BIG4 terhadap
discretionary accrual, sedangkan ROA memiliki pengaruh positif terhadap
discretionary accrual. ROA, LEV, CFO, SIZE, dan GROWTH memiliki pengaruh
yang tidak signifikan, sedangkan BIG4 memiliki pengaruh yang signifikan.
Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi dari model regresi ini adalah sebesar 0.029.
Hasil ini berarti bahwa 2.9% variabel dependen (Discretionary accrual) dapat
dijelaskan oleh variabel independen proporsi dewan komisaris independen,
kompetensi dewan komisaris independen, jumlah dewan komisaris, proporsi
dewan komisaris independen di komite audit, frekuensi meeting komite audit,
proporsi kepemilikan mayoritas, ROA, leverage, arus kas operasi, size, growth,
dan kualitas auditor.

Koefisien Korelasi ()

Koefisien korelasi menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel
independen dan variabel dependen pada model regresi linier. Hasil dari uji
koefisien korelasi dengan menggunakan pearson untuk model regresi adalah
sebagai berikut:

TABEL 10
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Bila dilihat dari tingkat signifikansinya, maka tidak ada satupun variabel
yang memiliki korelasi antar dua variabel karena semua nilai sig setiap variabel
adalah lebih dari 0.05. Dapat dikatakan ada korelasi antar dua variabel apabila
nilai sig. < 0.05, sedangkan apabila nilai sig.>0.05 berarti tidak ada korelasi antara
dua variabel.

Hasil persamaan regresi yang melihat pengaruh variabel independen
terhadap manajemen laba yang di proxy-kan dengan menggunakan variabel
discretionary accrual, menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan. Sedangkan
variabel kontrol seperti ROA, LEV, CFO, SIZE, dan GROWTH tidak memiliki
pengaruh signifikan terkecuali variabel BIG4 yang memiliki pengaruh signifikan.

HI1 dari penelitian ini ditolak, dikarenakan memiliki pengaruh yang tidak
signifikan. Hasil ini sama dengan penelitian Rahman dan Ali (2006) dimana tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara proporsi dewan komisaris independen
dengan manajemen laba.

Meskipun pengaruhnya negatif namun tidak signifikan, ini menunjukkan bahwa
dewan komisaris independen yang merupakan bagian dari komisaris perseroan
belum melakukan fungsi pengawasan secara maksimal terhadap manajemen.

H2 dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh kompetensi dewan
komisaris independen yang diukur dari masa kerja memiliki pengaruh tidak
signifikan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Rahman dan Ali
(2006) yang artinya dewan komisaris independen yang diukur masa kerjanya tidak
cukup untuk menilai dan mengevaluasi laporan keuangan. Sehingga dewan
komisaris independen belum efektif dalam melaksanakan fungsi pengawasan, ini
bisa terjadi akibat kurangnya efektivitas mereka dalam melaksanakan tugas
pemantauan dikarenakan kurangnya keahlian, ketrampilan, dan pengetahuan yang
dibutuhkan dalam lingkungan bisnis.

H3 dari penelitian ini, dimana jumlah dewan komisaris (BDSIZE)

diperoleh dari annual report masing-masing sampel perusahaan ini ditolak
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dikarenakan memiliki pengaruh positif tidak signifikan, sehingga ukuran dewan
komisaris bukanlah menjadi faktor penentu utama dari efektivitas pengawasan
terhadap manajemen perusahaan. Akan tetapi efektivitas mekanisme pengendalian
tergantung pada nilai, norma, dan kepercayaan yang diterima dalam suatu
organisasi (Jennings, 2005 dalam Ujiyantho dan pramuka, 2007).

Untuk H4 dalam penelitian ini, dimana proporsi dewan komisaris
independen di komite audit (ACIND) diperoleh dari annual report masing-masing
sampel perusahan ini ditolak dikarenakan memiliki pengaruh tidak signifikan.
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Rahman dan Ali (2006) yang
mengatakan bahwa tidak ada pengaruh antara proporsi dewan komisaris
independen di komite audit dengan manajemen laba. Menurut Lin et al. (2006)
menyatakan bahwa meskipun anggota komite audit bersifat independen dan
mempunyai pengetahuan yang luas tetapi jika tidak secara aktif menjalankan
tugasnya sebagai komite audit maka fungsi pengawasan tidak akan berjalan
dengan optimal.

HS5 dari penelitian ini, frekuensi meeting audit (ACMEETINGS) diperoleh
dari annual report masing-masing sampel perusahaan. HS penelitian ini ditolak
dikarenakan memiliki pengaruh positif signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
seringnya komite audit melakukan rapat atau pertemuan maka kemungkinan
terjadinya praktik manajemen laba meningkat meskipun dalam hal ini tidak
signifikan. Hal yang menyebabkan pengaruh pertemuan komite audit menjadi
tidak signifikan adalah dikarenakan pertemuan itu hanya digunakan untuk
memenuhi persyaratan, namun tidak untuk mendiskusikan laporan keuangan
dengan auditor eksternal. Sehingga masalah-masalah yang terdapat dalam proses
laporan keuangan tidak terungkap sehingga tidak diketahui oleh komite audit. Hal
tersebut menyebabkan masalah yang ada dalam proses pelaporan keuangan tidak
menemukan penyelesaian.

Untuk H6 dalam penelitian ini, proporsi kepemilikan mayoritas (BLOCK)
diperoleh dari catatan atas laporan keuangan setiap sampel perusahaan pada
bagian modal saham. H6 dalam penelitian ini ditolak, dikarenakan memiliki
pengaruh yang tidak signifikan. Penelitian ini mendukung penelitian yang

dilakukan Rahman dan Ali (2006) yang mengatakan bahwa block ownership tidak
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efektif dalam mengurangi masalah keagenan, khususnya dalam mencegah
manajemen laba yang oportunistik. Selain itu menurut Fatmawati dan Sabeni
(2012) mengatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi kepemilikan perusahaan,
tidak berpengaruh pada praktik manajemen laba pada perusahaan. Hal ini
disebabkan karena adanya pemegang saham mayoritas bukanlah penghambat
terjadinya manajemen laba pada perusahaan. Pemilik saham mayoritas bukanlah
merupakan pertimbangan utama dalam strategi manajemen laba pada perusahaan.
Implikasi Hasil Penelitian

Dalam suatu badan usaha dibutuhkan Good Corporate Governance
(GCQG), hal ini dikarenakan good corporate governance merupakan suatu alat
yang digunakan dalam pengendalian manajemen, pengawasan dan untuk
memonitor kegiatan dalam suatu badan usaha. Pelaksanaan good corporate
governance tercipta dengan adanya struktur-struktur dalam badan usaha yang
membantu dalam pencapaian tujuan dan tata kelola badan usaha yang baik dengan
peran, fungsi dan tanggung jawab yang dilaksanakan oleh masing-masing struktur
badan usaha.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari model regresi, dimana earning
management diproxy-kan dengan menggunakan variabel discretionary accrual,
diperoleh  hasil bahwa BDIND, INDTENURE, BDSIZE, ACIND,
ACMEETINGS, BLOCK, ROA, LEV, CFO, SIZE, GROWTH memiliki
pengaruh yang tidak signifikan. Pengaruh yang signifikan didapat dari variabel
BIG4, hal ini menunjukkan dari variabel tersebut terhadap earning management
dapat dijadikan pertimbangan ketika akan dilakukan pengamatan terhadap ada
atau tidaknya manajemen laba dari suatu badan usaha, maka para stakeholder
dapat menggunakan variabel tersebut yakni kualitas audior eksternal sebagai dasar
pertimbangan.

Dari penelitian yang telah dilakukan, diperoleh temuan bahwa kebanyakan
karakteristik dari good corporate governance tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap earning management. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyaknya
perusahaan yang kurang efektif dalam menjalankan tata kelola perusahaan dengan
baik. Untuk itu dibutuhkan pengembangan dan perbaikan secara berkelanjutan

mengenai kualitas good corporate governance pada badan usaha. Perbaikan
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secara terus menerus perlu dilakukan agar mencapai suatu titik dimana benar-
benar mekanisme good corporate governance berjalan efektif untuk diterapkan
dalam badan usaha, hal ini dikarenakan di dunia nyata, penerapan good corporate
governance terbukti masih belum maksimal keefektifannya. Banyak badan usaha
yang menerapkan good corporate governance hanya untuk pemenuhan dari
regulasi-regulasi saja dimana ini menyebabkan pertanyaan apakah good corporate
governance merupakan ide dari sistem tata kelola perusahaan yang cemerlang
atau apakah hanya dalam bentuk idealisme.

Selain itu temuan ini juga berguna bagi para investor sebagai dasar
pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi dan menilai kualitas laba
yang dilaporkan dalam laporan keuangan. Meskipun hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari mekanisme good corporate
governance terhadap earning management, bukan berarti para investor
menganggap bahwa good corporate governance tidak mampu meminimalkan
praktik earning management, namun para investor harus hati-hati dalam membaca
laporan keuangan suatu badan usaha untuk dapat mengukur terjadinya praktik

manajemen laba dalam suatu badan usaha.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari langkah-langkah yang sudah dilakukan dalam penelitian ini oleh
peneliti terkait pengujian hipotesis maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan
antara lain:

1. Hasil uji simultan (F-test) dan analisis koefisien determinasi (R?) untuk
model regresi menunjukkan bahwa model tersebut tidak signifikan. Hal ini
berarti bahwa setiap variabel independen dari model regresi berpengaruh
tidak secara simultan terhadap variabel dependen dimana terdapat faktor-
faktor lain di luar variabel independen dalam penelitian ini yang
mempengaruhi variabel dependennya yaitu discretionary accrual.

2. Hasil uji parsial (t-test) untuk variabel independen sekaligus variabel
kontrol hanya BIG4 yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
discretionary accrual sebagai proxy dari earning management, sedangkan

BDIND, INDTENURE, BDSIZE, ACIND, ACMEETINGS, BLOCK,
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ROA, LEV, CFO, SIZE, GROWTH berpengaruh tidak signifikan. Nilai
koefisien regresi untuk variabel BIG4 menunjukkan nilai negatif sehingga
dapat disimpulkan bahwa investor dapat mempertimbangkan kualitas
auditor eksternal yang digunakan pada badan usaha dimana jika kualitas
auditor dalam kategori BIG4 maka semakin baik penyajian informasinya
dan mempunyai peluang yang sangat besar dari praktik manajemen laba.

3. Dari hasil uji parsial (t-test) tidak terdapat satupun hipotesis yang diterima.
Hal ini mengindikasikan bahwa mekanisme good corporate governance
hanya dibuat untuk sekedar memenuhi regulasi saja dan bukan ditujukan

sesuai dengan tujuan dari good corporate governance itu sendiri.
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